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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sikap dan peirlaku 

siswa dikelas terhadap efektivitas pembelajaran di UPT SPF SMP Negeri 27 

Makassar. Menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara yang melibatkan siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sikap dan perilaku siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran. sikap positif dan perilaku yang disiplin di kelas 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Sebaliknya, sikap 

negative dan perilaku yang tidak mendukung dapat menghambat proses 

pembelajaran. interverensi yang dilakukan, seperti penerapan strategi 

pengelolaan kelas yang lebih efektif dan pendekatan pembelajaran yang lebih 

menarik, berhasil meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa. Analisis 

data menunjukan bahwa setelah penerapan interverensi, terjadi peningkatan 

motivasi belajar siswa sebesar 25% dan peningkatan rata-rata nilai akademis 

sebesar 15%. Guru juga melaporkan adanya penurunan insiden perilaku 

negative dikelas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sikap dan 

perilaku siswa dikelas. Merupakan factor penting yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran dan upaya peningkatan sikap serta perilaku positif 

siswa dapat membawa dampak positif terhadap hasil belajar mereka.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif di Sekolah sangat dipengaruhi oleh berbagai factor, salah satunya 

adalah sikap dan perilaku siswa dikelas. Sikap dan perilaku siswa yang positif, seperti 

disiplin, pertisipasi aktif dan sikap yang menghargai pembelajaran, dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses belajar mengajar. Sebaliknya, sikap 
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dan perilaku yang negative, seperti ketidakdisiplinan, gangguan terhadap teman dan 

kurangnya perhatian terhadap Pelajaran dapat menghambat tercapaianya tujuan pembelajaran.  

 

Di UPT SPF SMP Negeri 27 Makasaar, terdapat variasi dalam sikap dan perilaku siswa yang 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran. observasi awal menunjukan bahwa beberapa siswa 

menunjukan sikap kurnag baik dan perilaku yang menggangu selama proses pembelajaran, 

yang berdampak negative terhadap kinerja akademis mereka dan siswa lainnya. Hal ini 

menimbulkan keprihatinan bagi guru dan pihak Sekolah untuk menemukan solusi yang efektif 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 

Penelitian mengenai pengaruh sikap dan perilaku siswa terhadap efektivitas pembelajaran 

sangat penting karena dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika kelas 

dan bagaimana interaksi antara siswa dan guru mempengaruhi hasil belajar. Sikap siswa yang 

positif, seperti rasa tanggungjawab, antusiasme, dan kerjasama, serta perilaku yang disiplin 

dan tertib sangat mendukung terciptanya suasana belajar yang optimal. Sebaliknya, sikap 

negative, seperti apatis, kurangnya motivasi dan perilaku yang mengganggu, dapat 

menghambat proses pembelajaran dan menurunkan kualitas pendidikan.  

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode yang tepat untuk mengatasi masalah ini, 

karena memungkinkan guru untuk secara langsung mengidentifikasin permasalahan, 

merancang dan menerapkan strategi interversi, serta mengevaluasi dampaknya dalam 

lingkungan kelas yang nyata. PTK juga memungkinkan keterlibatan aktif guru dalam proses 

perbaikan pembelajaran, sehingga solusi yang dihasilkan lebih sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan kelas, Menurut Sugiyono (2016:2) menyatakan jika “metode penelitian pada 

dasarkan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan yang memiliki 

tujuan untuk melihat pengaruh sikap dan perilaku siswa terhadap efektivitas pembelajaran 

siswa. Menurut Kemmis dan Tagart dalam Dadang Iskandar (2015:2) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan adalah bentuk penyelidikan refleksi diri yang dilakukan dalam situasi 

social (mencakup pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan social atau 

praktek pendidikan, pemahaman praktek, situasi dan berlangsung praktek).  

 

Dalam konteks UPT SPF SMP Negeri 27 Makassar, penting untuk mengevaluasi berbagai 

factor yang mempengaruhi sikap dan perilaku siswa, seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

Sekolah, metode pangajaran dan interaksi social didalam kelas. Selain itu, penting juga untuk 

mengevaluasi bagaimana upaya intervensi yang dilakukan oleh guru, seperti strategi 

pengelolaan kelas, pendekatan pembelajaran yang menarik dan pemberian motivasi, dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku siswa  

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi efektif yang dapat 

diterapkan oleh guru untuk meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa di kelas. Hal ini 

tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bai pengembangan teori dan praktek pendidik serta memberikan 

panduan bagi guru dan Sekolah dalam mengelola sikap dan perilaku siswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih baik.  

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sikap dan perilaku 

siswa dikelas terhadap efektivitas pembelajaran UPT SPF SMP Negeri 27 Makassar. Dengan 

penerapan strategi pengelolaan kelas yang efektif dan pendekatan pembelajaran yang inovatif, 



Global Journal Education and Learning (GJEL) 

 

 

417 

diharap dapat meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

serta memberikan panduan bagi guru dalam mengelola sikap dan perilaku siswa dikelas untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok 

penelitian model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK 

 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas VIII.6 UPT SPF 

SMP 27 Makassar tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 31 orang siswa, yang terdiri 

dari 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Peneliti melaksanakan kegiatan 

penelitian pada Hari Senin, 6 Mei 2024 dan Hari Senin, 20 Mei 2024. Peneliti melakukan 

kegiatan penelitian didampingi dan dibantu oleh seorang temat sejawat yang berperan sebagai 

pengamat atau observer terhadap proses pelaksanaan kegiatan penelitian.  

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian pengaruh sikap dan 

perilaku siswa adalah sebagai berikut. Pertama adalah metode observasi, pada Teknik ini 

peneliti meminta bantuan teman sejawat untuk melakukan pengamatan dengan menggunakan 

lembar pengamatan yang telah disiapkan. Beberapa poin yang diamati adalah sikap dan 

perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu 

juga mengamati efektivitas pembelajaran siswa saat proses pembelaajran. Metode yang kedua 

yakni wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan guru terkait pengaruh sikap dan 

perilaku siswa dalam proses pembelajaran 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap dan perilaku siswa dikelas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di UPT SPF SMP Negeri 27 Makassar, 

Penelitina ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus, masing-masing melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Berikut adalah uraian dari hasil penelitian tersebut : 

1. Pengaruh sikap dan perilaku siswa terhadap pembelajaran 

a) Sikap positif dan perilaku disiplin  

Sikap positif dan perilaku disiplin siswa dikelas berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar mereka. Siswa yang menunjukan antusiasme, keingintahuan dan kepatuhan 

terhadap aturan kelas cenderung lebih focus dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik 

dan memperoleh nilai akademis yang lebih maksimal 

b) Sikap negative dan perilaku tidak mendukung  

Sikap negative dan perilaku yang tidak mendukung, seperti ketidakpatuhan, 

ketidaksiplinan dan gangguan terhadap teman sekelas, dapat menghambat proses 

pembelajaran. Siswa dengan sikap serta perilaku seperti ini cenderung kurang focus, 

lebih sering terlibat dalam konflik dan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran yang berdampak negative pada hasil belajar mereka  

2. Intervensi yang dilakukan  

a) Untuk mengatasi masalah sikap dan perilaku negative, penelitian ini menerapkan 

berbagai intervensi. Stratgei pengolaan kelas yang lebih efektif dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik digunakan untuk memotivasi siswa dan 

meningaktkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran  

b) Beberapa intervensi yang diterapkan meliputi : 

 Penerapan strategi pengelolaan kelas yang lebih efektif : guru menerapkan aturan 

dan prosedur kelas yang jelas dan konsisten. Ini termasuk memberikan penghargaan 

kepada siswa yang menunjukan sikap dan perilaku positif serta memberikan 

konsekuensi bagi perilaku yang tidak mendukung  

 Pendekatan pembelajaran yang lebih menarik : guru menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih interaksitf dan menyenangkan, seperti permainan edukatif, 

diskusi kelompok dan proyek kolaboratif untuk meningkatkan minat dan motivasi 

siswa.  

3. Hasil dari penerapan intervensi  

a) Peningkatan motivasi belajar  

Setelah penerapan intervensi, terjadi peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 25%. 

Siswa menjadi lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran, 

menunjukan antusiasme yang lebih besar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas.  

b) Peningkatan nilai akademis  

Rata-rata nilai akademis siswa meningkat sebesar 15% setelah penerapan intervensi. 

Ini menunjukan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman 

dan prestasi akademis siswa  

c) Penurunan insiden perilaku negative  

Guru melaporkan adanya penurunan insiden perilaku negative dikelas. Siswa menjadi 

lebih disiplin, menghormati aturan kelas, dan lebih jarang terlibat dalam konflik atau 

gangguan  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut sikap dan perilaku siswa dikelas merupakan factor 

penting yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan sikap dan 
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perilaku positif siswa melalui strategi pengelolaan kelas yang efektif dan pendekatan 

pembelajaran yang menarik dapat membawa dampak positif terhadap hasil belajar mereka. 

Penelitian ini menunjukan bahwa dnegan intervensi yang tepat motivasi belajar dan prestasi 

akademis siswa dapat ditingkatkan secara signifikan serta insiden perilaku negative dapat 

dikurangi  

 

Pembahasan 

Siklus I (6 Mei 2024) 

 Perencanaan  

Pada tahap perencanaan siklus pertama, guru dan peneliti bekerja sama untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang menghambat efektivitas pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara bersama guru, ditemukan bahwa banyak siswa 

menunjukan sikap negative dan perilaku yang tidak mendukung, seperti ketidakpatuhan, 

kurangnya disiplin dan gangguan terhadap teman sekelas. Rencana tindakan dirancang untuk 

mengatasi masalah ini dengan menerapkan pengelolaan kelas yang lebih efektif serta 

pendekatan pembelajaran yang lebih menarik. Rencana tindakan yang disusun meliputi aturan 

kelas yang jelas dan konsisten, system penghargaan dan hukuman yang adil, serta metode 

pembelajaran interaktif. Guru menetapkan aturan-aturan kelas yang harus dipatuhi oleh semua 

siswa dan mensosialisasikannya secara jelas. Selain itu, guru merancang metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik, seperti permainan edukatif, diskusi kelompok dan proyek 

kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa.  

 Pelaksanaan  
Selama tahap pelaksanaan, guru menerapkan rencana yang telah disusun. Aturan kelas 

yang baru diperkenalkan kepada siswa dan guru mulai memberikan penghargaan untuk 

perilaku positif serta hukuman untuk perilaku negative. Selain itu, guru mulai menggunakan 

metode pembelajaran interaktif dalam kegiatan belajar mengajar. Implementasi ini mencakup 

aturan kelas, dimana guru konsisten dalam menerapkan aturan dan memberikan pengahrgaan 

atau hukuman sesuai dengan perilaku siswa, guru juga menggunakan berbagai metode 

interaktif, seperti permainan edukatif dan diskusi kelompok, untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif. 

 Observasi  
Pada tahap observasi, guru dan peneliti memantau perubahan dalam sikap perilaku siswa 

selaam proses pembelajaran berlangsung. Data dikumpulkan melalui observasi langsung 

dikelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta catatan lapangan. Temuan utama dari 

observasi siklus pertama adalah beberapa siswa mulai menunjukan peningkatan dalam sikap 

dan perilaku positif. Siswa lebih patuh terhadap aturan kelas dan lebih terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, masih terdapat sejumlah siswa yang menunjukan sikap negative dan 

perilaku yang tidak mendukung, meskipun frekuensi perilaku negative berkurang 

 Refleksi  

Tahap relfkesi melibatkan analisis data yang dikumpulkan selama observasi untuk menilai 

efektivitas tindakan yang telah diterapkan. Peneliti dan guru bersama-sama merefleksikan hasil 

siklus pertama dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dari refleksi ini 

ditemukan bahwa perlu adanya penekanan lebih besar pada penghargaan perilaku positif untuk 

memotivasi siswa yang masih menunjukan sikap negative. Selain itu, pendekatan pembelajaran 

perlu lebih variative dan menarik untuk mempertahankan minat siswa. Hasil refleksi ini 

digunakan untuk Menyusun rencana tindakan yang lebih baik pada siklus kedua.  

 

Siklus II ( 20 Mei 2024) 

 Perencanaan  
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Berdasarkan refleksi dari siklus pertama, rencana tindakan untuk siklus kedua direvisi dan 

ditingkatkan. Guru dan peneliti fokus pada peningkatan konsistensi dalam penerapan aturan 

kelas serta memperkenalkan variasi yang lebih banyak dalam metode pembelajaran. rencana 

tindakan siklus kedua meliputi penguatan siswa penghargaan dan hukuman serta metode 

pembelajaran yang lebih variative. Guru memperkuat konsistensi dalam pemberian 

penghargaan untuk perilaku positif dan hukuman untuk perilaku negative. Selain itu variasi 

dalam metode pembelajaran diperkenalkan seperti penggunaan teknologi, pembelajaran 

berbasis proyek, dan kegiatan-kegiatan luar kelas yang mendukung materi pelajaran.  

 Pelaksanaan  

Selama tahap pelaksanaan siklus kedua, guru menerapkan rencana tindakan yang telah 

diperbaharui, fokus utama adalah meningkatkan konsistensi dalam penerapan aturan kelas dan 

memperkenalkan variasi dalam metode pembelajaran. Implementasi mencakup konsistensi 

dalam pengelolaan kelas, dimana guru lebih konsisten dalam menerapkan aturan kelas dan 

memberikan penghargaan serta hukuman. Selain itu, guru menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang lebih beragaman, termasuk penggunaan teknologi seperti prestasi 

multimedia, pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan-kegiatan luar kelas yang relevan 

dengan materi Pelajaran.  

 Observasi 
Pada tahap observasi siklus kedua, guru dan peneliti kembali memantau perubahan dalam 

sikap dan perilaku siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara serta tes dan kuis 

untuk mengukur peningkatan akademis siswa. Temuan utama dari observasi siklus kedua 

adalah terjadi peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 25%. Siswa lebih aktif dan terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. rata-rata nilai akademis siswa meningkat sebesar 15%, 

menunjukan peningkatan pemahaman dan prestasi akademis. Guru juga melaporkan penurunan 

signifikan dalam insiden perilaku negative dikelas. Siswa menjadi lebih disiplin dna terfokus 

pada pembelajaran  

 Refleksi  
Tahap refleksi pada siklus kedua melibatkan analisis data yang lebih mendalam untuk 

mengevaluasi dampak dari intervensi yang diterapkan. Peneliti dan guru merefleksikan hasil 

siklus kedua dan membandingkannya dengan siklus pertama. Dari refleksi ini, ditemukan 

bahwa intervensi yang dilakukan, seperti konsistensi dalam pengelolaan kelas dan penggunaan 

metode pembelajaran variative, terbukti efektif dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif 

siswa. Peningkatan motivasi belajar dan nilai akademis siswa serta penurunan perilaku 

negative menunjukkan bahwa intervensi tersebut berhasil memabwa dampak positif terhadap 

efektivitas pembelajaran  

 

Berdasarkan hasil dari dua siklus penelitian dapat dilihat bahwa sikap dan perilaku siswa di 

kelas merupakan factor penting yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Penerapan 

strategi pengelolaan kelas yang efektif dan pendekatan pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi 

belajar dan prestasi akademis mereka. Penelitian ini menunjukan bahwa dengan intervensi 

yang tepat, sikap negative dan perilaku yang tidak mendukung dapat diminimalkan sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan produktif.  

 

PENUTUP 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh sikap dan perilaku siswa terhadap efektivitas 

pembelajaran di UPT SPF SMP Negeri 27 Makassar dengan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Hasil menunjukan bahwa sikap positif dan perilaku disiplin siswa meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Intervensi berupa strategi pengelolaan kelas yang jelas dan metode 
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pembelajaran yang menarik, seperti permainan edukatif dan diskusi kelompok terbukti efektif. 

Setelah intervensi, motivasi belajar siswa meningkat sebesar 25% dan nilai akademis rata-rata 

naik 15%. Siswa lebih aktif, disiplin dan perilaku negative berkurang, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Proses refleksi tiap siklus membantu memperbaiki strategi, 

memastikan peningkatan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan sikap dan perilaku siswa 

merupakan factor kunci dalam efektivitas pembelajaran. Intervensi yang tepat dalam 

pengelolaan kelas dan metode pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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